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Kabupaten Semarang merupakan salah satu Kabupaten dari 29 kabupaten
dan 6 kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah. Dalam wilayah kabupaten terdapat
kawasan perdesaan dan kawasan perkotaan. Analisis diskriminan merupakan
teknik yang berkaitan dengan pemisahan objek ke dalam kelompok berbeda yang
telah ditetapkan sebelumnya, sehingga, analisis diskriminan dapat digunakan
untuk memisahkan desa/kelurahan di Kabupaten Semarang ke dalam kelompok
perkotaan atau perdesaan. Analisis diskriminan linier mengasumsikan bahwa
matriks kovarian dari dua kelompok adalah sama, jika asumsi kesamaan matriks
kovarian ditolak, fungsi diskriminan kuadratik dapat digunakan untuk fungsi
pemisahan. Estimasi klasik untuk vektor rata-rata sampel dan matriks kovarian
sampel sangat sensitif terhadap adanya pencilan pada pengamatan dan
menyebabkan fungsi pemisahan menjadi tidak robust. Estimator yang dapat
digunakan untuk mengatasi data yang mengandung pencilan adalah Minimum
Covariance Determinant. Analisis diskriminan robust diperoleh dengan
mengganti rata-rata dan matriks kovarian klasik dengan menggunakan penaksir
MCD. Setelah dilakukan analisis diperoleh hasil data Potensi Desa 2011
mengandung pencilan, sehingga analisis diskriminan kuadratik robust lebih sesuai
karena mampu memberikan ketepatan hasil pemisahan sebesar 89,79% sedangkan
dengan diskriminan kuadratik klasik memberikan ketepatan sebesar 87,23%.
Kata kunci : Perdesaan, Perkotaan, Diskriminan Kuadratik, Klasik, Robust
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ABSTRACT
Semarang Regency is one of 29 counties and 6 towns in Central Java
province. In the district there are rural areas and urban areas. Discriminant
analysis is a technique related to the separation of objects into different groups
that have been set previously, thus, discriminant analysis can be used to separate
village in Semarang Regency into urban or rural groups. Linear discriminant
analysis assumes that the covariance matrix of the two groups are equal, If the
assumption of equality covariance matrix is denied, function of quadratic
discriminant can be used for classification. Classical estimation for the sample
mean vector and sample covariance matrix is very sensitive to the presence of
outliers in the observations and the functioning of the separation can be non-
robust. Estimators that can be used to cope with data containing outliers are the
Minimum Covariance Determinant. Robust discriminant analysis is obtained by
replacing the mean and covariance matrix using the classic MCD estimator. After
analysis is performed, obtained result the data of 2011 Village Potential contains
outlier, so that the robust quadratic discriminant analysis more appropriate
because it can provide precision the results of separation 89,79% while classical
quadratic discriminant analysis give exactness of 87,23%.
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Kabupaten Semarang merupakan salah satu Kabupaten dari
duapuluh sembilan kabupaten dan enam kota yang ada di Provinsi Jawa
Tengah. Luas keseluruhan wilayah Kabupaten Semarang adalah
95.020,674 Ha atau sekitar 2,92% dari luas provinsi Jawa Tengah. Secara
administratif Kabupaten Semarang terbagi menjadi 19 kecamatan, 27
kelurahan, dan 208 desa. Pemerintahan Kabupaten Semarang berpusat di
daerah Ungaran yaitu berada di sekitar Kecamatan Ungaran Barat dan
Ungaran Timur. Hal ini membuat desa/kelurahan yang berada jauh dari
pusat pemerintahan menjadi kurang terlihat (Badan Pusat Statistik, 2011).
Tidak semua wilayah kabupaten merupakan kawasan perdesaan,
tetapi mempunyai bagian-bagian yang merupakan kawasan perkotaan.
Oleh karena itu, sifat hubungan kota-desa juga berlangsung di dalam suatu
wilayah kabupaten. Sifat hubungan desa-kota berbeda-beda tergantung
dari sudut pandang kepentingan pihak yang mana yang akan menggunakan
(Sadyohutomo, 2009).
Dimensi wilayah adalah salah satu faktor yang harus
diperhitungkan dalam menganalisis dan menentukan dimana suatu
program atau proyek diletakkan dalam perencanaan pembangunan. Jika
penentuan lokasinya dilakukan secara tepat, maka diharapkan kegiatan
2tersebut akan berlangsung secara produktif dan efisien, sebaliknya yaitu
pemilihan lokasi yang salah mengakibatkan kegiatan tersebut tidak
produktif dan tidak efisien (Adisasmita, 2008).
Dalam pelaksanaannya penentuan apakah suatu desa/kelurahan
termasuk daerah perkotaan atau perdesaan dilakukan oleh BPS Pusat
menggunakan indikator yang didasarkan pada variabel kepadatan
penduduk per km2, persentase rumah tangga pertanian dan akses ke
fasilitas umum (Badan Pusat Statistik, 2010). Setelah mengetahui status
dari suatu desa/kelurahan termasuk dalam daerah perkotaan atau perdesaan
diharapkan pemerintah mampu membangun daerah desa. Membangun
desa berarti meningkatkan kemampuan rakyat dengan cara mencukupi
kebutuhan sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan dasar bagi
anak-anak (Daldjoeni, 1998).
Analisis diskriminan merupakan teknik multivariat yang berkaitan
dengan pemisahan objek dalam kelompok yang berbeda dan
mengalokasikan objek tersebut ke dalam suatu kelompok yang telah
ditetapkan sebelumnya (Johnson and Wichern, 2007). Sehingga, analisis
diskriminan dapat digunakan untuk memisahkan desa/kelurahan ke dalam
kelompok perkotaan atau perdesaan. Menururt Sharma (1996), analisis
diskriminan linier mengasumsikan bahwa matriks kovarian dari dua
kelompok adalah sama. Pelanggaran pada asumsi ini akan mempengaruhi
pengujian signifikansi dan hasil pemisahan. Jika asumsi kesamaan matriks
3kovarian ditolak, dapat digunakan fungsi diskriminan kuadratik untuk
fungsi pemisahan.
Seperti yang diketahui bahwa estimasi klasik untuk vektor rata-rata
sampel dan matriks kovarian sampel sangat sensitif terhadap adanya
pencilan pada pengamatan sehingga menyebabkan fungsi pemisahan
menjadi tidak robust. Estimator yang dapat digunakan untuk mengatasi
data yang mengandung pencilan adalah Minimum Covariance Determinant
karena estimator ini dapat dihitung untuk sekumpulan data yang besar
dalam waktu yang sangat singkat. Analisis diskriminan robust diperoleh
dengan mengganti rata-rata dan matriks kovarian klasik dengan
menggunakan penaksir MCD (Hubert and Driessen, 2004).
1.2. TUJUAN
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah:
1. Memisahkan desa/kelurahan di Kabupaten Semarang ke dalam kelompok
desa perkotaan atau desa perdesaan menggunakan analisis diskriminan
kuadratik klasik dan analisis diskriminan kuadratik robust.
2. Mengetahui persentase ketepatan hasil pemisahan desa/kelurahan di
Kabupaten Semarang menggunakan analisis diskriminan kuadratik klasik
dan analisis diskriminan kuadratik robust.
